BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Bandara Fatmawati Soekarno
Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa pengendalian hama babi hutan sebagai wildlife
hazard masih menghadapi sejumlah kendala signifikan. Gap analysis mengungkap
ketidaksesuaian antara kondisi aktual dan standar keselamatan, seperti kerusakan
pagar, vegetasi tinggi, tempat sampah terbuka, serta ketiadaan sistem deteksi dini.
Penanganan masih bersifat manual, reaktif, dan belum didukung SOP yang baku,

sehingga diperlukan sistem pengendalian yang lebih proaktif dan berbasis risiko..

Bowtie analysis mengidentifikasi keberadaan babi hutan di sisi udara sebagai
hazard utama yang dapat memicu runway incursion sebagai top event. Upaya yang
dapat dilakukan untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan dari wildlife hazard
di Bandara Fatmawati Soekarno meliputi preventive barrier seperti pemasangan
pagar anti satwa liar, pemeriksaan pagar, pemangkasan vegetasi harian, serta
penataan buffer zone. Recovery barrier seperti prosedur evakuasi satwa, tim wildlife
hazard siaga, prosedur go around dan emergency stop, serta penggunaan radar
deteksi satwa. Faktor eskalasi seperti keterbatasan personel, material, serta

kesalahan sistem deteksi juga perlu diperhitungkan.

Integrasi gap analysis dan bowtie analysis efektif menggambarkan pengendalian
risiko secara sistematis. Namun, karena penelitian terbatas pada satu lokasi dan
jenis satwa, diperlukan studi lanjutan yang lebih luas dan kuantitatif untuk validasi.
Temuan ini diharapkan menjadi dasar pengembangan sistem manajemen

keselamatan berbasis risiko di bandara.
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B. Saran

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama kegiatan On the Job Training

(OJT) di Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu, peneliti menyampaikan beberapa

saran guna mendukung peningkatan keselamatan operasional, khususnya dalam

penanganan wildlife hazard oleh Unit PKP-PK, antara lain:

1.

Menetapkan jadwal inspeksi rutin harian, serta membuat sistem pelaporan cepat
ke PKP-PK.
Melakukan pemetaan habitat dan menetapkan zona rawan sebagai prioritas

patroli.

. Untuk mengatasi tempat sampah terbuka, maka pengelolaan limbah harus

menjadi bagian integral dari program manajemen habitat di bandara. Tempat
sampah harus dirancang tertutup rapat, tahan hewan (animal-proof), serta
ditempatkan jauh dari perimeter atau area rawan.

Pemangkasan berkala, penyemprotan herbisida, dan penutupan drainase.
Perbaikan pagar menyeluruh, pasang kawat duri, dan memasang bunyi-bunyian
di pagar dari kaleng yang diisi batu.

Sediakan lampu sorot, kaleng bergemerincing di pagar, dan senjata khusus bila
perlu.

Bentuk tim khusus Wildlife Hazard Response dan SOP lintas unit.

Upaya-upaya yang telah disarankan diharapkan dapat mendukung peningkatan

sistem pengendalian wildlife hazard secara menyeluruh, sehingga keselamatan

penerbangan dan kelancaran tugas di lingkungan bandara tetap terjaga.
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LAMPIRAN

Lampiran A Transkrip Wawancara 1

Judul Analisis Pengendalian Hama Babi Hutan (Wildlife Hazard) Untuk
Keselamatan Penerbangan di Bandara Fatmawati Soekarno
Bengkulu

Nama Mulyadi

Jabatan ARFF Operation Chief Assistant

Waktu 14 Mei 2025

Narasumber 1

1. Peneliti: Izin pak mul menurut pak mul apa itu wildlife hazard ?

Narasumber: Wildlife hazard itu suatu gangguan yang bisa menyebabkan

kerusakan ataupun gangguan terhadap penerbangan, kalau di bandara ini biasanya

babi hutan yang sering terlihat runway dan access road.

2. Peneliti: Apa dampak yang ditimbulkan apabila terjadi tabrakan pesawat dengan

babi hutan?

Narasumber: Jadi ya sangat fatal apabila tertabrak dengan babi hutan, bisa

menyebabkan gagalnya take-off dan landing, yang lebih parah lagi pesawat bisa

hancur dan merusak komponen pesawat.

3. Peneliti: Penyebab babi hutan dapat masuk ke sisi udara itu apa pak mul?

Narasumber: Kalau disini penyebabnya karena di area bandara ini masih hutan

lebat sedangkan di sekeliling area bandara semuanya sudah jadi perumahan jadi

tidak ada lagi tempat babi hutan ini.

4. Peneliti: Upaya yang sudah dilakukan oleh bandara apa?
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Narasumber: Kalau selama ini upaya yang sudah dilakukan untuk pencegahan
babi hutan seperti pembuatan pagar disekeliling bandara dan pagar DKT sudah
diupayakan tapi karena masih ada celah dan rawa yang dapat dimasuki babi hutan.
Uapaya yang kedua kita sudah lakukan perburuan walaupun hasilnya belum
terlalu maksimal.

5. Peneliti: Apa saja penyelesaian jangka panjang menurut pak mul?
Narasumber: Pembangunan pagar perimeter yang lebih kokoh dan tertutup
seluruhnya, serta bekerja sama dengan BKSDA untuk relokasi atau

pengendalian populasi babi hutan.

Lampiran B Transkrip Wawancara 2

Judul Analisis Pengendalian Hama Babi Hutan (Wildlife Hazard) Untuk
Keselamatan Penerbangan di Bandara Fatmawati Soekarno
Bengkulu

Nama Desy Rosmanurlisa

Jabatan Airport Safety, Risk, Quality, & Performance Management
Inspector

Waktu 23 Mei 2025

Narasumber 2

1. Peneliti: izin mba menurut mba desy apa yang dimaksud wildlife hazard?
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Narasumber: Wildlife hazard itu adalah potensi bahaya yang disebabkan oleh
keberadaan hewan liar di sekitar area bandara yang mengganggu keamanan
penerbangan.

Peneliti: Hewan apa yang menjadi ancaman di bandara Fatmawati Soekarno
sendiri?

Narasumber: Hewan berbahaya di bandara itu ada banyak seperti babi hutan,
biawak, ular, burung dan sebagainya. Tetapi di bandara fatmawati yang menjadi
hama pengganggu dan membahayakan adalah babi hutan.

Peneliti: Dampak apabila babi hutan bertabrakan dengan pesawat?

Narasumber: Banyak dampaknya, bisa merusak roda pesawat karena kerusakan
roda pesawat tersebut mengakibatkan keterlambatan pesawat itu bahkan dapat
membahayakan penumpang dan awak pesawat.

Peneliti: Penyebab babi hutan dapat masuk ke bandara apa mba?

Narasumber: Mungkin karena bandara kita ini kan berdekatan dengan hutan ada
rawa serta vegetasi yang tinggi sama saluran air yang terbuka menjadi daya tarik
untuk babi hutan mencari makan di lingkungan kita.

Peneliti: Apa upaya pencegahan yang telah dilakukan?

Narasumber: Kita selain inspeksi rutin, terus kita juga mencatat kemunculan
hewan liar jika ada laporan dari airnav atau laporan dari manapun. Terus
melakukan koordinasi dengan unit lainuntuk tindakan yang cepat, dan juga kita
ada program kegiatan berburu itu dilakukan 3 bulan sekali.

Peneliti: Apa rekomendasi jangka panjang menurut mba?

Narasumber: bikin dia (hama babi hutan) tidak nyaman dulu, kita lakukan
pemangkasan vegetasi, perbaikan drainase trus edukasi juga sama petugas lalu
penerapan teknologi, pemasangan CCTV dan sensor gerak di perimeter. Selain
yang disebutin tadi, perburuan hewan liar juga tetap menjadi program rutin yang
dilakukan di bandara.
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Lampiran C Transkrip Wawancara 3

Judul Analisis Pengendalian Hama Babi Hutan (Wildlife Hazard) Untuk
Keselamatan Penerbangan di Bandara Fatmawati Soekarno
Bengkulu

Nama Alpaja Kristian Adinata

Jabatan Airport Security Officer

Waktu 6 Juni 2025

Narasumber 3

1. Peneliti: Izin bang menurut abang apa itu wildlife hazard?

Narasumber: Wildlife hazard itu hewan liar yang dapat membahayakan

penerbangan. Ancaman dari satwa liar yang memasuki wilayah operasional

bandara yang dapat menyebabkan gangguan penerbangan dan membahayakan

pesawat, contohnya anjing, biawak, ular, termasuk babi hutan.

2. Peneliti: Apa saja hewan yang sering menjadi ancaman di bandara fatmawati

Soekarno Bengkulu?

Narasumber: Untuk hewan yang menjadi ancaman kegiatan penerbangan landing

atau fake-off pesawat ini yaitu hama babi atau hama anjing. Hama babi hutan ini

masuk melalui pagar yang rusak atau saat malam hari ketika penjagaan longgar.

Karena hama babi hutan ini hewan perusak, mereka bisalewat gorong-gorong atau

rawa yang belum tertutupi oleh pagar.

3. Peneliti: Apa dampak yang terjadi apabila babi hutan bertabrakan dengan

pesawat?
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Narasumber: Dampaknya bisa jadi kerusakan pada badan pesawat, pesawat dapat
tergelincir dan dapat mengalami crash atau roda pesawat bisa patah karena hewan
ini dapat merusak sistem pengereman dan dapat masuk ke engine pesawat.
Peneliti: Apa penyebab hama babi hutan ini dapat masuk ke bandara?
Narasumber: Karena celah pada pagar perimeter yang masih belum tertutupi,
rumput tinggi yang tidak dipangkas, dan kurangnya penerangan di beberapa titik
perimeter.

Peneliti: Apa tindakan yang sudah dilakukan?

Narasumber: Untuk tindakan yang sudah dilakukan yaitu pastroli, penebangan
rumput, dan dilakukan kegiatan berburu untuk mencegah terjadinya hazard tadi.
Peneliti: Apa saran jangka panjang menurut abang?

Narasumber: Penambahan personel keamanan untuk patroli 24 jam, serta
pembangunan parit atau pagar penghalang tambahan untuk mencegah masuknya

hewan besar seperti babi hutan.

66




Lampiran D Lembar Validasi Bowtie Analysis

LEMBAR VALIDASI AHLI SAFETY MANAGEMENT SYSTEM

“ANALISIS PENGENDALIAN HAMA BABI HUTAN (WILDLIFE
HAZARD) UNTUK KESELAMATAN PENERBANGAN DI BANDARA
FATMAWATI SOEKARNO BENGKULU”

A. Identitas
Nama : Gerri Handika
Instansi : PT. Angkasa Pura Indonesia Kantor Cabang Bandara
Fatmawati Soekarno Bengkulu
Jabatan : Airport Safety, Risk, Quality, and Performance

Management Junior Inspector

B. Pengantar
Lembar penilaian ini bertujuan untuk memperoleh validitas atas hasil dari
pengisian diagram Bowtie Analysis yang berkaitan dengan Analisis
Pengendalian Hama Babi Hutan (Wildlife Hazard) Untuk Keselamatan

Penerbangan di Bandara Fatmawati Soekarno Bengkulu.

C. Komponen Bowtie Analysis
1. Situasi berbahaya (Hazard)
Peristiwa tidak aman/puncak peristiwa (Top event)
Peristiwa Pemicu/ancaman (7hreat)
Dampak (Consequence)
Escalation Factor
Preventive Barrier

Recovery Barrier

S A G e

Escalation Factor barrier
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D. Diagram Bowtie Analysis
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material darurat

8
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E. Kesimpulan
Dengan ini menyatakan bahwa hasil pengisian diagram Bowtie Analysis :
@ Layak digunakan
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu
Palembang, 23 Juni 2025
Dibuat oleh Divalidasi oleh
M. Dzaki Fikriyyah Gerri Handika
NIT. 55232210014 NIK. 20247785
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Lampiran E Lembar Bimbingan 1

KEMENTRIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
PROGRAM STUDI
PENYELAMATAN DAN PEMADAMAN KEBAKARAN PENERBANGAN PROGRAM DIPLOMA TIGA

.. ———— — ——— —  — ——— |

LEMBAR BIMBINGAN
TUGAS AKHIR
TAHUN AKADEMIK 2024/2025

Nama Taruna : M. DZAKI FIKRIYYAH
NIT : 55232210014
Course : D-III PPKP 3 ALPHA
Judul TA : ANALISIS PENGENDALIAN HAMA BABI HUTAN (WILDLIFE HAZARD)
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